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LAMPIRAN 

Berikan tanggapan dengan mengisi titik–titik atau memberikan tanda 

centang () pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda. 

1. Nama :  .............................................................................   

2. Usia :  ……… tahun 

3. Jenis Kelamin :   Laki–laki    Perempuan 

4. Divisi/Bagian :  

5. Jarak tempat tinggal dengan PMKS PT Jabal Perkasa 

 ≤ 1 km      4 – 5 km 

 2 – 3 km      > 5 km 

6. Sudah berapa lama PMKS PT Jabal Perkasa memasarkan produk di Wilayah 

Rokan Hulu? 

7. Apa kendala terbesar yang dihadapi dalam memasarkan produk PMKS PT Jabal 

Perkasa? 

8. Hal apa yang telah dilakukan oleh PMKS PT Jabal Perkasa dalam menghadapi 

kendala tersebut? 

 

Petunjuk Pengisian 

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang () pada 

alternatif jawaban yang tersedia pada kolom jawaban. Adapun makna dari alternatif 

jawaban yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju terhadap Pernyataan  (Skor 5) 

S : Setuju terhadap Pernyataan   (Skor 4) 
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N : Netral     (Skor 3) 

TS : Tidak Setuju terhadap Pernyataan  (Skor 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju terhadap Pernyataan (Skor 1) 

 

1. FAKTOR INTERNAL (STRENGTH) 

1. Aktivitas perusahaan telah sesuai dengan visi dan misi 

SS : aktivitas telah sesuai dengan visi misi ditinjau dari terlaksananya SOP 

(ketegasan, kesesuaian, ketepatan K3) dan tepat sasaran sesuai dengan visi 

misi 

S : aktivitas telah sesuai dengan visi misi ditinjau dari terlaksananya SOP 

(ketegasan, kesesuaian, ketepatan K3) namun kurang tepat sasaran dengan 

visi misi 

N : aktivitas telah sesuai dengan visi misi ditinjau dari terlaksananya SOP 

(ketegasan, kesesuaian, dan ketepatan)  

TS : aktivitas kurang sesuai dengan visi misi ditinjau dari terlaksananya SOP 

(ketegasan, kesesuaian, ketepatan K3) dan tidak tepat sasaran sesuai dengan 

visi misi 

STS : aktivitas tidak sesuai dengan visi misi ditinjau dari terlaksananya SOP 

(ketegasan, kesesuaian, ketepatan K3) dan tidak tepat sasaran sesuai dengan 

visi misi 

 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS   N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

 

2. Kualitas produk CPO sesuai dengan SOP dan SNI 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Kualitas produk CPO sangat sesuai dengan SOP Perusahaan dan sangat 

sesuai dengan SNI ditinjau dari proses, kandungan produk, dan packaging.  

S : Kualitas produk CPO sesuai dengan SOP Perusahaan dan sesuai dengan SNI 

ditinjau dari proses, kandungan produk, dan packaging. 

N : Kualitas produk CPO sangat sesuai dengan SOP Perusahaan dan sesuai 

dengan SNI ditinjau dari proses, kandungan produk, dan packaging. 

TS : Kualitas produk CPO kurang sesuai dengan SOP Perusahaan dan sesuai 

dengan SNI ditinjau dari proses, kandungan produk, dan packaging. 

STS : Kualitas produk CPO tidak sesuai dengan SOP Perusahaan dan tidak sesuai 

dengan SNI ditinjau dari proses, kandungan produk, dan packaging. 

 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

3. Kualitas SDM dan Loyalitas Karyawan 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : SDM perusahaan secara kuantitas dan kualitas sangat bagus sehingga 

menunjang aktivitas perusahaan secara maksimal dan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan tergolong sangat tinggi 

S : SDM perusahaan secara kuantitas dan kualitas bagus sehingga menunjang 

aktivitas perusahaan dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan tergolong 

tinggi 

N : SDM perusahaan secara kuantitas dan kualitas bagus sehingga menunjang 

aktivitas perusahaan dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan tergolong 

sedang 

TS : SDM perusahaan secara kuantitas dan kualitas kurang bagus sehingga 

kurang menunjang aktivitas perusahaan dan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan tergolong rendah 

STS : SDM perusahaan secara kuantitas dan kualitas buruk sehingga tidak 

menunjang aktivitas perusahaan dan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan tergolong sangat rendah 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

4. Jaringan pemasaran 

Jawaban (memenuhi kriteria) : 

SS : Jaringan pemasaran perusahaan sangat luas dan terdistribusi secara merata 

pada distributor minyak sawit di Indonesia 

S : Jaringan pemasaran perusahaan luas dan terdistribusi secara merata pada 

distributor minyak sawit di Indonesia 

N : Jaringan pemasaran perusahaan sedang dan terdistribusi pada distributor 

minyak sawit di Indonesia 

TS : Jaringan pemasaran perusahaan kurang luas dan terdistribusi dengan kurang 

merata pada distributor minyak sawit di Indonesia 

STS : Jaringan pemasaran perusahaan sempit dan tidak terdistribusi secara merata 

pada distributor minyak sawit di Indonesia 

Pilihan Jawaban: 

 SS     TS 

 S     STS  

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

2. FAKTOR INTERNAL (WEAKNESS) 

1. Pengembangan Inovasi Produk 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Inovasi produk CPO yang dilakukan oleh perusahaan sangat bagus sehingga 

berdampak baik di pasar. 

S : Inovasi produk CPO yang dilakukan oleh perusahaan dinilai baik sehingga 

tidak ada hambatan pada produk yang tersebar di pasar. 

N : Inovasi produk CPO yang dilakukan oleh perusahaan tergolong sedang 

sehingga berdampak pada hambatan daya jangkau di pasar. 

TS : Inovasi produk CPO yang dilakukan oleh perusahaan kurang sehingga 

berdampak pada hambatan daya jangkau di pasar. 

STS : Inovasi produk CPO yang dilakukan oleh perusahaan sangat kurang 

sehingga berdampak pada hambatan daya jangkau di pasar. 

 

Pilihan jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 

  



56 
 
 

 

Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

2. Promosi yang dilakukan oleh perusahaan 

Jawaban (memenuhi kriteria) : 

SS : Promosi yang dilakukan oleh perusahaan tergolong sangat masif (sosial 

media, e-commerce, cetak, dan word of mouth) serta konten yang dibagikan 

sangat menarik (caption, foto, video, content value)  

S : Promosi yang dilakukan oleh perusahaan tergolong masif (sosial media dan 

word of mouth) serta konten yang dibagikan menarik (caption dan foto atau 

video)  

N : Promosi yang dilakukan oleh perusahaan tergolong biasa saja (sosial media 

dan word of mouth) serta konten yang dibagikan menarik (caption, foto, 

video, content value)  

TS : Promosi yang dilakukan oleh perusahaan tergolong kurang masif (word to 

mouth) serta konten yang dibagikan kurang menarik (caption dan foto)  

STS : Promosi yang dilakukan oleh perusahaan tergolong pasif serta tidak ada 

konten yang dibagikan  

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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3. Peralatan produksi telah usang 

Jawaban (memenuhi kriteria) : 

SS : Peralatan produksi yang digunakan oleh perusahaan tergolong baru (< 5 

tahun) dan tergolong sangat efisien (alat pengolahan daging buah sawit, inti 

sawit, tahap sterilisasi, dan pengolahan limbah) serta alat transportasi untuk 

distribusi tergolong baru (< 5 tahun) 

S : Peralatan produksi yang digunakan oleh perusahaan tergolong baru (< 5 

tahun) dan tergolong efisien (alat pengolahan daging buah sawit, tahap 

sterilisasi, dan pengolahan limbah) serta alat transportasi untuk distribusi 

tergolong baru (< 5 tahun) 

N : Peralatan produksi yang digunakan oleh perusahaan tergolong telah lama 

digunakan (> 5 tahun) dan efisien (alat pengolahan daging buah sawit, tahap 

sterilisasi, dan pengolahan limbah) serta alat transportasi untuk distribusi 

tergolong telah lama digunakan (> 5 tahun) 

TS : Peralatan produksi yang digunakan oleh perusahaan tergolong telah lama 

digunakan (> 5 tahun) dan kurang efisien (alat pengolahan daging buah 

sawit, inti sawit, tahap sterilisasi, dan pengolahan limbah) serta alat 

transportasi untuk distribusi tergolong telah lama digunakan (> 5 tahun) 

STS : Peralatan produksi dan alat transportasi telah lebih dari 10 tahun dan sudah 

tidak layak digunakan 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS     N 

 S       STS 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 

4. Lokasi Pabrik Pengolahan  

Jawaban (memenuhi kriteria) : 

SS : Lokasi pabrik pengolahan jauh dari pemukiman sekitar, sehingga polusi 

yang dihasilkan perusahaan tidak berdampak pada pemukiman dan 

masyarakat (polusi limbah cair dan padat, suara, dan udara) 

S : Lokasi pabrik pengolahan jauh dari pemukiman sekitar, namun polusi yang 

dihasilkan perusahaan sedikit berdampak pada pemukiman dan masyarakat 

(polusi limbah cair dan padat, suara, dan udara) 

N : Lokasi pabrik pengolahan tidak terlalu jauh dari pemukiman sekitar, 

sehingga polusi yang dihasilkan perusahaan sedikit berdampak pada 

pemukiman dan masyarakat (polusi limbah cair dan padat, suara, dan udara) 

TS : Lokasi pabrik pengolahan dekat dengan pemukiman sekitar, sehingga polusi 

yang dihasilkan perusahaan berdampak pada pemukiman dan masyarakat 

(polusi limbah cair dan padat, suara, dan udara) 

STS : Lokasi pabrik pengolahan sangat dekat dengan pemukiman sekitar, sehingga 

polusi yang dihasilkan perusahaan sangat berdampak pada pemukiman dan 

masyarakat (polusi limbah cair dan padat, suara, dan udara) 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 

 



59 
 
 

 

 

Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

3. FAKTOR EKSTERNAL (OPPORTUNITY) 

1. Peningkatan jumlah penduduk 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Peningkatan jumlah penduduk lokal berdampak sangat positif yaitu 

terserapnya tenaga kerja bagi perusahaan 

S : Peningkatan jumlah penduduk lokal berdampak positif yaitu terserapnya 

tenaga kerja bagi perusahaan 

N : Peningkatan jumlah penduduk lokal tidak berdampak bagi perusahaan 

TS : Peningkatan jumlah penduduk lokal berdampak negatif bagi perusahaan 

(konflik sosial dan perubahan tata guna lahan,) 

STS : Peningkatan jumlah penduduk lokal berdampak sangat negatif bagi 

perusahaan (konflik sosial, perubahan tata guna lahan, konflik tanah, 

peningkatan angka pengangguran lokal, dan sering munculnya unjuk rasa 

atau demonstrasi dari penduduk) 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 

2. Potensi industri CPO tergolong besar 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : potensi industri CPO tergolong sangat besar karena perusahaan ini 

sustainable didukung dengan manajemen, pemasaran, promosi, dan relasi 

eksternal yang sangat baik sehingga sangat berpotensi menjadi perusahaan 

leader skala nasional  

S :  potensi industri CPO tergolong besar karena perusahaan ini sustainable 

didukung dengan manajemen, pemasaran, promosi, dan relasi eksternal 

yang baik sehingga berpotensi menjadi perusahaan leader skala nasional 

N : potensi industri CPO tergolong biasa saja karena perusahaan ini sustainable 

didukung dengan manajemen, pemasaran, promosi, dan relasi eksternal 

yang biasa saja  

TS : potensi industri CPO tergolong kurang karena perusahaan ini sustainable 

didukung dengan manajemen, pemasaran, promosi, dan relasi eksternal 

yang kurang sehingga kurang berpotensi untuk menjadi perusahaan leader 

skala nasional 

STS : potensi industri CPO tergolong sangat kurang karena perusahaan ini 

sustainable didukung dengan manajemen, pemasaran, promosi, dan relasi 

eksternal yang sangat kurang sehingga tidak berpotensi untuk menjadi 

perusahaan leader skala nasional 

Pilihan Jawaban: 

 SS   N   KS    S   STS 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

3. Regulasi Pemerintah 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS :  regulasi pemerintah sangat mendukung keberlangsungan usaha ini 

(rekruitmen karyawan, kegiatan produksi, kegiatan pemasaran, CSR) 

S : regulasi pemerintah mendukung keberlangsungan usaha ini (rekruitmen 

karyawan, kegiatan produksi, CSR) 

N : regulasi pemerintah netral dalam mendukung keberlangsungan usaha ini  

TS : regulasi pemerintah tidak mendukung keberlangsungan usaha ini 

(rekruitmen karyawan, kegiatan produksi, CSR) 

STS : regulasi pemerintah sangat tidak mendukung keberlangsungan usaha ini 

(rekruitmen karyawan, kegiatan produksi, kegiatan pemasaran, CSR) 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

4. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat menunjang 

kegiatan usaha (big data, mobilitas karyawan, komunikasi, dan 

administrasi) 

S : Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menunjang kegiatan 

usaha (big data, komunikasi, dan administrasi) 

KS : Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak berpengaruh 

apapun dalam kegiatan usaha 

TS : Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempersulit kegiatan 

usaha (big data, komunikasi, dan administrasi) 

STS : Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat mempersulit 

kegiatan usaha (big data, mobilitas karyawan, komunikasi, dan 

administrasi) 

 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

4. FAKTOR EKSTERNAL (THREAT) 

1. Banyaknya perusahaan pesaing 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Adanya perusahaan pesaing sangat menghambat kegiatan pemasaran, 

produksi, dan keberlangsungan usaha 

S : Adanya perusahaan pesaing menghambat kegiatan pemasaran, produksi, 

dan keberlangsungan usaha 

N : Adanya perusahaan pesaing tidak berdampak dalam aktivitas usaha 

TS : Adanya perusahaan pesaing memperlancar kegiatan pemasaran, produksi, 

dan keberlangsungan usaha 

STS : Adanya perusahaan pesaing sangat memperlancar kegiatan pemasaran, 

produksi, dan keberlangsungan usaha 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 

2. Adanya isu lingkungan hidup 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS :  isu lingkungan hidup menjadi permasalahan utama di perusahaan ini (polusi 

udara, suara, limbah B3) dan demonstrasi atau unjuk rasa dari masyarakat 

sekitar 

S :  isu lingkungan hidup menjadi permasalahan utama di perusahaan ini (polusi 

udara, suara, limbah B3) 

N :  isu lingkungan hidup menjadi permasalahan utama di perusahaan ini (polusi 

udara dan suara) seperti pabrik pada umumnya 

TS :  isu lingkungan hidup tidak menjadi permasalahan utama perusahaan ini 

(polusi udara, suara, limbah B3) dan tidak terdapat demonstrasi atau unjuk 

rasa dari masyarakat sekitar 

STS : perusahaan ini merupakan green company dan menerapkan berbagai aspek 

yang menunjang kebersihan lingkungan termasuk mengurangi polusi udara, 

suara, limbah B3. 

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian (lanjutan)  

4. Adanya Produk Substitusi 

Jawaban (memenuhi kriteria): 

SS : Adanya produk subtitusi yang menyebabkan minyak sawit terancam 

keberadaannya dan menghambat keberlangsungan usaha 

S : Adanya produk subtitusi yang menyebabkan minyak sawit terancam 

keberadaannya tetapi tidak menghambat keberlangsungan usaha 

KS : Adanya produk subtitusi tidak berdampak apapun ke dalam usaha minyak 

sawit 

TS : Adanya produk subtitusi justru menyebabkan minyak sawit semakin unggul  

STS : Adanya produk subtitusi justru menyebabkan minyak sawit semakin unggul 

dalam pasar dan menjadi produk premium  

Pilihan Jawaban: 

 SS       TS 

 S       STS 

 N  
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Lampiran 8. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Strength  

Uji Validitas  

Correlations 

 STR1 STR2 STR3 STR4 TOTAL 

STR1 

Pearson 

Correlation 

1 .311 .287 .191 .649** 

Sig. (2-tailed)  .095 .123 .312 .000 

N 30 30 30 30 30 

STR2 

Pearson 

Correlation 

.311 1 .454* -.059 .650** 

Sig. (2-tailed) .095  .012 .759 .000 

N 30 30 30 30 30 

STR3 

Pearson 

Correlation 

.287 .454* 1 .168 .711** 

Sig. (2-tailed) .123 .012  .376 .000 

N 30 30 30 30 30 

STR4 

Pearson 

Correlation 

.191 -.059 .168 1 .568** 

Sig. (2-tailed) .312 .759 .376  .001 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.649** .650** .711** .568** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 5 

 

2. Uji Validitas (Weakness) 

Correlations 

 WEA1 WEA2 WEA3 WEA4 TOTAL 

WEA1 

Pearson 

Correlation 

1 .168 -.012 -.011 .534** 

Sig. (2-tailed) 
 .374 .949 .955 .002 

N 30 30 30 30 30 

WEA2 

Pearson 

Correlation 

.168 1 .286 .063 .627** 

Sig. (2-tailed) .374  .125 .741 .000 

N 30 30 30 30 30 

WEA3 

Pearson 

Correlation 

-.012 .286 1 .233 .609** 

Sig. (2-tailed) .949 .125  .216 .000 

N 30 30 30 30 30 

WEA4 

Pearson 

Correlation 

-.011 .063 .233 1 .561** 

Sig. (2-tailed) .955 .741 .216  .001 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.534** .627** .609** .561** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.704 5 

3. Uji Validitas (Opportunity) 

Correlations 

 WEA1 WEA2 WEA3 WEA4 TOTAL 

WEA1 

Pearson 

Correlation 

1 .168 -.012 -.011 .534** 

Sig. (2-tailed) 
 .374 .949 .955 .002 

N 30 30 30 30 30 

WEA2 

Pearson 

Correlation 

.168 1 .286 .063 .627** 

Sig. (2-tailed) .374  .125 .741 .000 

N 30 30 30 30 30 

WEA3 

Pearson 

Correlation 

-.012 .286 1 .233 .609** 

Sig. (2-tailed) .949 .125  .216 .000 

N 30 30 30 30 30 

WEA4 

Pearson 

Correlation 

-.011 .063 .233 1 .561** 

Sig. (2-tailed) .955 .741 .216  .001 

N 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.534** .627** .609** .561** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 5 
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4. Uji Validitas (Threat) 

Correlations 

 THR1 THR2 THR3 THR4 TOTAL 

THR1 

Pearson 

Correlation 

1 .357 .385* .353 .799** 

Sig. (2-tailed) 
 .053 .036 .056 .000 

N 30 30 30 30 30 

THR2 

Pearson 

Correlation 

.357 1 .434* .372* .775** 

Sig. (2-tailed) .053  .017 .043 .000 

N 30 30 30 30 30 

THR3 

Pearson 

Correlation 

.385* .434* 1 -.167 .584** 

Sig. (2-tailed) .036 .017  .378 .001 

N 30 30 30 30 30 

THR4 

Pearson 

Correlation 

.353 .372* -.167 1 .571** 

Sig. (2-tailed) .056 .043 .378  .001 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.799** .775** .584** .571** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001  

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.772 5 
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Lampiran 8. Tabel Identitas Responden 

Lampiran 4. Identitas Responden 

Responden Jenis kelamin Usia (tahun) Pendidikan formal Jabatan Fungsional 

Responden 1 Pria 62 S1 Manajemen General Manager 

Responden 2 Pria 59 S1 Agribisnis Direktur Fianansial 

Responden 3 Pria 47 S1 Teknik Mesin Direktur Produksi 

Responden 4 Wanita 49 D III Agribisnis Manajer Penggilingan 

Responden 5 Pria 44 D III Teknik Mesin Manajer Gudang 

Responden 6 Wanita 40 S1 Akuntansi Manajer Finansial 

Responden 7 Pria 45 S1 Komputer Manajer QC 

Responden 8 Pria 38 SMK Teknik Otomotif Manajer Limbah 

Responden 9 Pria 44 SMK Teknik Bangunan Staff Sortasi 

Responden 10 Pria 43 SMK Teknik Komputer Staff Sortasi 

Responden 11 Pria 34 SMA IPS Staff Sortasi 

Responden 12 Pria 30 SMA Agribisnis Operator Kernel 

Responden 13 Pria 32 SMA IPA Operator Boiler 

Responden 14 Pria 41 SMA IPS Krani Gudang 

Responden 15 Pria 38 SMK Teknologi Industri Krani Gudang 

Responden 16 Pria 37 SMA Elektronika Helper Sortasi 

Responden 17 Pria 39 SMA IPA Helper Sterilizer 

Responden 18 Pria 29 SMA IPA Operator Klarifikasi 

Responden 19 Pria 27 SMA IPA Helper Loading Ramp 

Responden 20 Pria 23 SMA IPS Operator Press 

Responden 21 Pria 21 SMA IPS Operator WTP 

Responden 22 Wanita 24 SMA Akuntansi Helper Auto Feeder 
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Lampiran 4. Identitas Responden 

Responden Jenis kelamin Usia (tahun) Pendidikan formal Jabatan Fungsional 

Responden 23 Wanita 26 SMA Administrasi Mekanik Senior 

Responden 24 Pria 35 SMA Paket C IPS Mekanik Junior 

Responden 25 Pria 34 SMK Instalasi Listrik Mekanik Junior 

Responden 26 Pria 26 SMK Kimia Industri Senior Analyst 

Responden 27 Pria 26 SMK Teknik Mesin Mekanik Junior 

Responden 28 Pria 58 SMA IPA Mitra 

Responden 29 Pria 55 SMA IPA Mitra 

Responden 30 Pria 65 SLTA Mitra 
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Lampiran 9. Dokumentasi  

 

Gambar 1. Tampak depan perusahaan 

 

Gambar 2. Batas perusahaan (pintu masuk) 

 

Gambar 3.Jembatan Timbangan TBS 
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Gambar 4. Palm Kernel 

 

Gambar 5. Proses loading TBS 

 

Gambar 6. Kilang Minyak Sawit 
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Gambar 7. Truk Tangki sedang melakukan pengisian CPO 

 

 

Gambar 8. Inti sawit yang telah dipisahkan akan disuling 

 

Gambar 9. Laboratorium Perusahaan 
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Gambar 10. Gudang Material 

 

Gambar 11. BPV di Engine Room 

 

Gambar 12. Peta Wilayah Kabupaten Rokan Hulu 
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Gambar 13. Lokasi PT. Jabal Perkasa  
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